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REPRESENTASI PESAN POLITIK PADA FILM
“AUTOBIOGRAPHY” KARYA MAKBUL MUBARAK DAN FILM
“SIAPA DIATAS PRESIDEN” KARYA RAHABI MANDRA

Teguh Arya Abdullah
2003110079

ABSTRAK

Film merupakan salah satu jenis hiburan yang sering dikonsumsi oleh orang-orang untuk
menghibur dirinya dari rutinitas melelahkan. Selain menghibur masyarakat, film juga berguna
sebagai sarana pendidikan politik karena film dapat memengaruhi pola pikir masyarakat
berdasarkan muatan pesan yang ada di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan
politik yang terdapat pada film “AUTOBIOGR APHY” karya Makbul Mubarak dan Film “STAPA
DIATAS PRESIDEN” karya Rahabi Mandra. Fokus penelitian adalah untuk mengetahui pesan
politik yang terkandung dalam film “AUTOBIOGRAPHY” dan Film “SIAPA DIATAS
PRESIDEN”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
semiotika Charles Sanders Pierce. Pierce mengkategorikan teori segitiga makna yang terdiri dari
tiga elemen utama yaitu tanda, objek dan interpretant. Teknik pengumpulan data melalui
observasi dan dokumentasi tiap adegan yang terkandung pesan politik. Film
“AUTOBIOGRAPHY” menceritakan Seorang pemuda bekerja sebagai pembantu rumah tangga
di sebuah rumah kosong. Ketika pemiliknya kembali untuk memulai kampanye pemilihan
walikota, pemuda tersebut terikat dengannya dan membelanya ketika kampanyenya dirusak,
sehingga memicu rantai kekerasan. Sementara itu, film “SIAPA DIATAS PRESIDEN”
menceritakan kisah berpusat pada persaingan ketat menuju kursi kepresidenan. Bagas, salah satu
calon presiden, harus bersaing dengan tokoh-tokoh politik lainnya. Ambisi Bagas untuk meraih
kekuasaan begitu besar, namun ia harus menghadapi berbagai rintangan dan intrik politik yang
rumit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua film tersebut berhasil menunjukkan bahwa
kedua film tersebut berhasil menyampaikan pesan politik yang kuat melalui simbol —simbol visual
dan naratif yang digunakan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada kajian
semiotika film serta memperkaya pemahaman tentang penyampaian pesan politik melalui media
audiovisual.

Kata kunci : Film “Autobiography”, Film “Siapa Di Atas Presiden”, Pesan Politik,
Semiotika Charles Sanders Pierce.
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Politik harus tunduk pada hukum, bukan sebaliknya. Sayangnya, ungkapan
adagium hukum tersebut tidak diimplementasikan berkat tinggi hatinya politik
membedah hukum Kini. Tingkat keindahan dalil-dalil dan teori hukum yang ideal, serta
kalimat-kalimat heroisme yang dipelajari di ruang kuliah fakultas ilmu sosial dan ilmu
politik, tidaklah mencapai ruang praksis yang telah lama terkikis oleh gejolak
oportunisme politik. Retorika mengenai negara hukum yang sering dikumandangkan

oleh sejumlah politisi dalam acara televisi hanyalah sebuah gimmick yang kontradiktif.

Lantaran, tidak sedikitnya masyarakat Indonesia resah akan kondisi politik saat
ini. Keresahan mereka ini dituangkan di berbagai media. Maupun itu media cetak
seperti surat kabar, majalah, yang berisi kartun politik berupa ilustrasi yang
mengomentari isu politik dengan humor dan satir. media elektronik seperti televisi dan
radio. Media digital layaknya sosial media seperti opini dan sindiran politik melalui

komentar, video, hingga meme.

Perkembangan teknologi semakin lama semakin berkembang, platform juga
sudah banyak ragamnya. Revolusi bidang teknlogi sangat mempengaruhi kehidupan
manusia dan budaya. Salah satunya saat manusia berkomunikasi dan mengakses berita.
Hal ini berbeda pada masa lalu yang dimana media lama bersifat satu arah atau biasa

disebut broadcast dan media baru (new media) yang berbasis internet. Jenkins



menyatakan bahwa konvergensi merujuk pada perubahan dalam teknologi, industri,
budaya, dan aspek sosial yang memengaruhi cara media disebarkan dalam kehidupan

manusia (Santoso, 2020).

Sindiran politik melalui media ini berfungsi untuk meningkatkan kesadaran
publik, mendorong diskusi, dan memicu perubahan dengan cara yang kreatif dan
seringkali menghibur. Ada juga media yang dapat mempengaruhi opini publik, yaitu

film.

Film merupakan media hiburan akan tetapi juga memuat nilai-nilai edukatif
(pendidikan), sosial kontrol, dan sebagainya. Film sebagai salah satu alat penyampaian
informasi dalam komunikasi massa juga mampu menyajikan pesan secara luas dalam

waktu yang singkat karakteristik media massa lain (Lafifa dkk., 2024)

Kehadiran film mampu memberikan banyak dampak dalam kehidupan
masyarakat. Banyak film yang bertema pendidikan, ekonomi, sosial, budaya, bahkan
politik. Film berfungsi untuk menyampaikan suatu pesan dari kepada khalayak.
Dengan fungsi menyampaikan pesan, maka film disebut juga sebagai sebuah proses
komunikasi. Salah satu bentuk komunikasi yang menyampaikan suatu pesan kepada
khalayak dalam jumlah yang luas pada saat yang bersamaan disebut dengan

komunikasi massa.

Namun, meskipun populer untuk menyindir politik di berbagai media saat ini,
media rekam terutama di dunia perfilman tanah air sayangnya memiliki sedikit audiens

karena faktanya masyarakat Indonesia kurang menyukai film yang berbau politik.



Alasannya dari preferensi hiburan mereka yang lebih menginginkan tema yang ringan
seperti komedi, romansa ketimbang tema politik yang sering kali serius dan berat untuk

dicerna.

Sejumlah pakar menyebutkan bahwa film adalah rekaman realitas yang
berkembang dalam masyarakat dan ditampilkan pada layar (Sobur, 2006). Di sisi lain,
film penuh dengan berbagai kepentingan, konflik, dan fakta yang beraneka rupa dan
penuh kontestasi. Media massa kerap dijadikan alat dominasi untuk memanipulasi dan

mengukuhkan kehadiran gagasan tertentu (Rachman, 2016).

Film memiliki fungsi cultural transmission atau transmisi budaya. Film adalah
media transmisi budaya yang penting, tidak hanya karena nilai hiburannya tetapi juga
karena kemampuannya untuk membawa dan memproyeksikan norma-norma
masyarakat, ideologi, dan praktik budaya melintasi ruang dan waktu (Miller & Stam,

1999).

representasi adalah proses kebudayaan yang melibatkan penyampaian makna
melalui tanda, bahasa, dan simbol yang mengandung makna-makna ideologis. Proses
representasi ini berperan dalam bagaimana suatu kebudayaan memahami dan
membentuk realitas (Adi, 2011). Pemaknaan dalam proses representasi dipengaruhi
oleh latar belakang kebudayaan dari penyerap makna. Ada pula konteks maupun

kondisi tertentu yang memengaruhi pemaknaan tersebut.

Proses representasi bertujuan untuk menjelaskan makna suatu entitas yang

direpresentasikan. Termasuk, yang direpresentasikan melalui media audio visual dalam



bentuk film. Sejumlah pakar menyebutkan, representasi adalah produksi makna dari
konsep yang ada di benak manusia melalui bahasa. Tak terkecuali, bahasa visual yang
ditampilkan melalui film. Oleh sebab itu, terdapat banyak fenomena representasi
melalui film, dan tidak menutup kemungkinan, dalam satu film, ada sejumlah entitas

yang direpresentasikan (Rachman, 2020).

Meskipun ada minat tertentu terhadap isu-isu politik, secara keseluruhan,
penonton Indonesia lebih memilih film yang menawarkan hiburan yang lebih ringan.
Banyak film Indonesia yang mereka abaikan berkat persepsi dan alasan ini. Namun,

ada beberapa film yang patut di beri kesempatan untuk di tonton.

Autobiography adalah film drama-thriller yang di produksi oleh Makbul
Mubarak pada tahun 2022. Film ini menyinggung aspek sosial dan politik di Indonesia,
bercerita tentang seorang pemuda bernama Rakib yang tinggal di sebuah desa kecil di
Indonesia. Dia bekerja sebagai asisten rumah tangga bagi seorang pensiunan militer
bernama Purna. Hubungan antara Rakib dan Purna menjadi semakin kompleks ketika
Purna memutuskan untuk mencalonkan diri sebagai bupati. Rakib, yang awalnya hanya
mengagumi Purna, mulai melihat sisi gelap dari mantan tentara tersebut saat dia terlibat

dalam kampanye politik yang kotor dan penuh intrik.

Film Autobiography telah berkeliling ke lebih dari 25 film festival dan
memenangkan penghargaan film terbaik di berbagai negara, termasuk Skenario Asli
Terbaik pada Festival Film Indonesia/Piala Citra 2022. Autobiography memperoleh

penghargaan Golden Hanoman Award di Jogja -Netpac Asia Film Festival, Penulis



Skenario Asli Terbaik di FFI 2022. Penghargaan lainnya yakni: The International
Critics Prize for Best Film in Orizzonti from the International Federation of Film Critics
(FIPRESCI) Venice Film Festival 2022, Feature Fiction Award Winner Adelaide Film
Festival Winner 2022, Grand Prize Winner-TOKYO FILMeX International Film
Festival 2022, Best Screenplay-Asia Pacific Screen Awards 2022, NETPAC Award-
Taipei Golden Horse Film Festival 2022, Asian Cinema Observer Recommendation
Award, Taipei Golden Horse Film Festival 2022, Aluminium Horse Award for Best
Directorial Debut at the Main Competition Section, Stockholm International Film

Festival 2022, dan beberapa penghargaan keren lainnya.

Pemeran utama dalam film ini adalah Kevin Ardilova dan Arswendy Bening
Swara, yang didukung oleh Yusuf Mahardika, Lukman Sardi, Rukman Rosadi, Haru

Sandra, dan Yudi Ahmad Tajudin.

Selain film tersebut, ada juga film yang mengangkat tema yang sama. Di Atas
Presiden adalah sebuah film thriller politik Indonesia yang disutradarai oleh Rahabi
Mandra dan Hanung Bramantyo. Film ini dirilis pada tahun 2015 dan mengangkat tema
pemilihan presiden di Indonesia dengan segala intrik politik yang menyertainya. Film
ini berkisah tentang Ricky Bagaskoro, seorang anak yang duduk dibangku sekolah
menengah atas. Dia merupakan putra dari salah satu calon presiden. Seorang ayah dan
juga capres yang menginginkan putranya untuk melanjutkan karirnya sebagai seorang
politikus, namun keinginannya berbentur dengan kemauan Ricky, yang mana Ricky
menginginkan untuk mengajar anak-anak terlantar di Papua sebagai bentuk

dedikasinya setelah lulus dari bangku SMA.



Banyaknya keganjalan pada pelaksanaan pemilu yang terjadi di dalam adegan-
adegan yang ditayangkan, menjadikan film ini semakin menarik untuk diteliti karena
bukan hal yang asing lagi di Indonesia pada saat pelaksanaan pemilu terjadi banyaknya
kecurangan-kecurangan atau terciptanya kubu-kubu yang bersiap-siap untuk saling
menjatuhkan. Konspirasi di dalam film Siapa Di Atas Presiden ini sangat dominan.

Konspirasi merupakan hal yang tidak pernah lepas dari sistem politik Indonesia.

Konspirasi yang terjadi di Indonesia tentu saja menjadi sebuah persoalan yang
harus segera diatasi sehingga tidak menimbulkan kerugian kepada orang, kelompok,
atau bahkan negara. Seperti film 2014 Siapa Di Atas Presiden yang mampu menarik
perhatian masyarakat dengan menayangkan keadaan politik di Indonesia yang kian

tahun kian bobrok.

Pandangan terhadap realita ditampilkan oleh media, termasuk film, dengan cara-
cara tertentu. Konseptualisasi fenomena mediasi melalui fungsi transmisi budaya,

dalam terminologi pengetahuan dikenal dengan konsep representasi (Mujianto, 2011).

Dalam penelitian “Representasi Pesan Politik Pada Film Autobiography Karya
Makbul Mubarak Dan Film Siapa Diatas Presiden Karya Rahabi Mandra” ini, penulis
memiliki beberapa penelitian terdahulu sebagai refrensi untuk melakukan penelitian

ini, diantaranya yaitu;



1. Analisis Nilai Kemanusiaan Pada Film "'Siapa Di Atas Presiden?"

Penelitian yang dibuat oleh Mutiara Nissa Ardhana menjelaskan nilai kemanusian
dalam film Siapa Di Atas Presiden. Dalam penelitiannya, ia menguraikan bahwa nilai

kemanusiaan masih menjadi sebuah masalah yang cukup serius di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat nilai kemanusiaan pada film “2014
Siapa di Atas Presiden?” dan berkaitan dengan Pancasila, yaitu kemanusiaan yang adil
dan beradab meliputi: (1) terlaksananya nilai-nilai kemanusiaan, (2) pengakuan harkat
dan martabat manusia, (3) hak-hak asasi manusia, (4) kebebasan manusia, (5) sikap
hormat dan bekerja sama tanpa diskriminasi, dan (6) kesederajatan manusia, yang
digambarkan melalui tindakan tokoh, dialog tokoh, dan jalan cerita film. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah nilai kemanusiaan pada film “2014 Siapa di Atas Presiden?”
mengenai berani membela kebenaran dan keadilan yang meliputi kesukarelaan,
kemuliaan, berekspresi secara bertanggung jawab, kebebasan bertanggung jawab,
menghormati dan bekerja sama tanpa diskriminasi kelompok, dan memperlakukan orang
dengan seimbang yang digambarkan melalui tindakan tokoh, dialog tokoh, dan jalan

cerita pada film tersebut.

2. Representasi Kekuasaan Dan Kekerasan Dalam Film Autobiography Karya

Sutradara Makbul Mubarak Dalam Perspektif Roland Barthes

Penelitian yang dibuat oleh Dian Yuliastuti memiliki Tujuan penelitian yaitu
mengidentifikasi representasi tindak kekerasan dalam film berjudul autobiography,

dimana pergumulan sipil militer di ramu dalam interaksi yang cukup halus oleh sutradara.



Hasil kajian mendapati (1) Terdapat representasi kuasa dan kekerasan dalam film
ini yang di manifestasikan berbagai adegan yang melibatkan unsur militer , perilaku
pelakon tertentu, dan narasi yang dibangun (2) Simbol / identitas seragam militer yang
dikenakan mencerminkan betapa kelompok /entitas militer AD menjadi sosok yang
ditampilkan sebagai representasi kelompok yang mempunyai watak intimidatif, show of
force, koersif dan represif, (3) dalam batas tertentu kehadiran watak - watak koersif

seperti itu diperlukan ketika dalam batas tertentu juga memberikan advokasi.

3. Representasi Pesan Moral Dalam Film Penyalin Cahaya

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana representasi pesan moral
dalam film Penyalin Cahaya, pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian

kualitatif deskriptif, dengan metode penelitian observasi dan dokumentasi.

Dari pendekatan tersebut akan memberikan fakta dan data, kemudian data
tersebut dianalisis berdasarkan teori semiotika Charles Sanders Peirce karena peneliti
lebih memahami makna tanda (Sign), objek (Object), dan Interpretan. Dalam penelitian
ini, Sumber data pada penelitian adalah data primer yaitu film Penyalin Cahaya dan
data sekunder yaitu internet, artikel dan jurnal. Peneliti memaparkan analisis data
dengan visual yang tergambar dalam film Penyalin Cahaya, kemudian hasil dari
penelitian ini adalah yang berkaitan dengan pesan moral mengenai hubungan manusia
dengan dirinya sendiri maupun hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup
sosial. Pesan moral tersebut meliputi perilaku pantang menyerah, sikap berani, tidak

asal menyalahkan orang lain, tolong menolong dan kasih sayang.



Dari ketiga referensi tersebut, peneliti dapat menguraikan representasi pesan
politik pada film Autobiography dan Siapa Diatas Presiden dengan menggunakan
metode referensi tersebut dan memfokuskan pada representasi pesan politik dari kedua

film.

Kedua film ini menarik untuk diteliti karena memiliki nilai representasi pesan
politik yang berfokus kepada keadaan politik Indonesia. Kedua film juga memiliki
persamaan masalah, yaitu bagaimana seorang calon pemimpin memenangkan kursi

kepemimpinannya melalui gerak gerik kampanye politik yang kotor dan penuh intrik.

Dengan tujuan mengungkap representasi komunikasi politik dalam pemilihan
presiden yang tercermin dalam film yang relevan dengan keadaan perpolitikan
Indonesia, penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai penyakit sosial seperti
kerakusan para pemimpin, kelicikan politisi, terabaikannya nilai-nilai etika dan moral,
serta terpinggirkannya kejujuran dan harkat kemanusiaan.

1.2 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah perlu dilakukan agar penulis dapat berfokus pada analisis
kedua film. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: Penelitian ini
dibatasi pada analisis representasi pesan politik dalam film Autobiography dan Siapa
Di Atas Presiden. Fokus penelitian adalah pada pesan politik yang disampaikan dalam
film tersebut terkait dengan konteks perpolitikan Indonesia, terutama yang
berhubungan dengan isu-isu seperti kerakusan para pemimpin, kelicikan politisi,

terabaikannya nilai-nilai etika dan moral, serta terpinggirkannya kejujuran dan harkat



kemanusiaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui analisis
konten film tersebut.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka perumusan masalah yang dijadikan
objek penelitian adalah sebagai berikut :
1. Apa konteks sosial dan budaya pada film “Autobiography” dan “Siapa Diatas
Presiden”?
2. Apa saja jenis pesan politik yang disampaikan pada film “Autobiography” dan
“Siapa Diatas Presiden”?
3. Bagaimana film mempresentasikan pesan-pesan politik pada film
“Autobiography” dan Siapa Diatas Presiden”?
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari menganalisis makna dan pesan kedua film ini adalah:

1. Menjelaskan konteks sosial dan budaya pada film “Autobiography” dan
“siapa Diatas Presiden” berdasarkan budaya, sejarah, dan isu-isu sosial

negara tersebut.

2. Menguraikan jenis — jenis pesan politik yang disampaikan pada film

“Autobiography” dan “siapa Diatas Presiden”.

3. Mengungkapkan representasi pesan politik pada film “Autobiography” dan

“siapa Diatas Presiden”.
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1.5 Tujuan Penelitian

Manfaat dari menganalisis kedua film ini, yakni:

1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari analisis ini diharapkan agar pembaca khususnya yang memiliki keahlian
ataupun kegemaran dalam dunia perfilm-an dapat menambah wawasan dan literatur

akademis mengenai kajian film dan pesan politik.

1.5.2 Manfaat Akademis

Hasil dari analisis ini diharapkan agar penulis dapat mengimplementasikan ilmu
pengetahuan yang didapatkan sehingga informasi yang disampaikan dapat
tersampaikan kepada pembaca. Lebih lanjut, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

sumber referensi bagi penelitian serupa di masa mendatang.

1.5.3 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan agar penulis dan pembaca dapat
memperhatikan dan menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pembuat kebijakan

dalam memahami dampak film sebagai alat komunikasi politik.

1.6 Sistematika Penulisan

Sesuai dengan standart penelitian ilmiah, maka dalam penyusunan skripsi akan
dibagikan ke dalam tiga bab. Selanjutnya masing-masing bab dibagi dalam beberapa

sub bab Adapun sistematika penulisan skripsi ini disistematikan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN : Berisikan latar belakang, rumusan masalah, pembatasan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian.
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BAB Il URAIAN TEORITIS : Berisikan tentang Teori Representasi, Pesan,

Komunikasi Massa, Komunikasi Politik, Film, Analisis Film, Sinematik, Semiotika.

BAB Il METODE PENELITIAN : Bab ini mengungkapkan rancangan penelitian,
prosedur penelitian, sampel/unit analisis/narasumber penelitian, teknik pengumpulan

dan analisis data, dan metode ujinya

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : Berisikan tentang penyajian
data, analisis hasil penelitian yang kemudian menguraikan tentang hasil penelitian dan

pembahasan.

BAB V PENUTUP : Berisikan tentang penutup yang kemudian menguraikan tentang

simpulan dan saran.

12



BAB Il
URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah suatu komunikasi yang dilakukan antara seseorang
dengan seorang lainnya atau lebih melalui media massa. Baik itu media cetak maupun
media digital. Karekteristik dalam prosesnya, komunikasi massa bersifat lebih
kompleks dan bersifat satu arah, sehingga dapat dipastikan dalam komunikasi massa
ini akan mengalami berbagai hambatan dari berbagai sisi. Seiring perkembangan
kehidupan, komunikasi massa berperan penting, bahkan diberbagi kegiatan tergantung
pada komunikasi massa ini. Reaksi dari para komunikan atau penerima pesan terhadap
suatu pesan yang disampaikan. Melalui media massa, tergantung pada bagaimana
situasi dan kondisi komunikan. Akan akan dijelaskan beberapa faktor yang dapat
memengaruhi komunikasi, maka akan timbul pula berbagai efek (Kustiawan dkk.,

2022).

Kata komunikasi massa berasal dari istilah Bahasa Inggris dan kependekan dari
kata mass media communication (Komunikasi yang menggunakan media massa).
Media yang dimaksud adalah media yang dihasilkan oleh teknologi modern, contohnya
seperti media radio, televisi, film dan surat kabar (Prijana Hadi & Megawati

Wahjudianata, 2020).

Komunikasi massa adalah komunikasi yang dilakukan melalui media massa

modern, yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi yang luas, siaran radio
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dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan film yang dipertunjukkan di gedung-

gedung bioskop (Effendy, 2007).

Menurut Bittner, komunikasi massa merupakan pesan yang dikomunikasikan

kepada sejumlah besar orang melalui media massa (Khomsahrial, 2016).

Menurut John Vivian, komunikasi massa adalah penyampaian pesan kepada
sejumlah besar orang pada titik-titik yang terpisah. Komunikasi massa hanya
dimungkinkan melalui penggunaan teknologi, seperti mesin cetak, pemancar siaran,
atau server internet. Besar kecilnya audiens merupakan ciri pembeda komunikasi massa

(Panuju, 2018).

Komunikasi massa menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi.
Produk tersebut disebarkan, didistribusikan kepada khalayak luas secara terus menerus
dan jarak waktu yang tetap, misal harian, mingguan, dwimingguan, atau bulanan.
Proses produksi pesan tidak dapat dilakukan oleh perorangan, melainkan harus oleh
lembaga, dan membutuhkan teknologi tertentu, sehingga komunikasi massa akan

banyakan dilakukan oleh masyarakat industri film (Angga & Prima, 2022).

2.2 Komunikasi Politik

Komunikasi politik didefinisikan sebagai studi tentang bagaimana Bahasa politik
yang hanya mengkompromikan retorika saja namun juga memiliki unsur-unsur

paralinguistic seperti gerakan tubuh dan tindakan politik (Junaedi, 2013).

komunikasi politik melibatkan tiga komponen utama: komunikasi dari aktor politik

kepada publik, komunikasi antara aktor politik, dan komunikasi publik tentang politik.
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Model ini menunjukkan bahwa komunikasi politik adalah proses dua arah yang dinamis

dan interaktif (McNair, 2011).

Komunikasi Politik sebagai fungsi politik bersama-sama fungsi artikulasi,
agregasi, sosialisasi dan rekruitmen yang terdapat di dalam suatu sistem politik dan
komunikasi politik merupakan prasyarat (prerequisite) bagi berfungsinya fungsi-fungsi

politik yang lain (Almond & Powell, 2009).

komunikasi politik merupakan bagian objek dari kajian ilmu politik, karena pesan-
pesan yang diungkapkan dalam proses komunikasi bercirikan politik yakni berkaitan
dengan kekuasaan politik negara, pemerintahan dan juga aktivitas komunikator dalam

kedudukan sebagai pelaku kegiatan politik (Rauf, 1991).

2.3 Representasi

Representasi adalah produksi makna melalui bahasa. Ini adalah hubungan antara
konsep dan bahasa yang memungkinkan kita merujuk pada dunia 'nyata’ yang berisi
objek, orang, atau peristiwa, atau bahkan dunia imajiner yang terdiri dari objek, orang,

dan peristiwa fiksi (Hall, 1997).

Representasi adalah sebuah proses budaya di mana berbagai identitas dan makna
diproduksi, dinegosiasikan, dan diubah dalam konteks sosial yang dinamis (Sutarso,

2003).

Representasi budaya dalam masyarakat tidak hanya merupakan cerminan dari

realitas sosial, tetapi juga sebuah konstruksi yang dipengaruhi oleh kekuasaan dan
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kepentingan tertentu, sehingga mampu membentuk pandangan dan kesadaran kolektif

masyarakat (Kleden, 1995).

Setiap bentuk pengetahuan adalah representasi dari realitas yang dikonstruksi
melalui bahasa, simbol, dan sistem tanda, di mana makna bukanlah sesuatu yang tetap,

tetapi selalu dapat diperdebatkan dan berubah (Priyono, 2002).

2.4 Pesan

Pesan adalah isi komunikasi yang dikirimkan dari pengirim ke penerima, dan
maknanya ditentukan oleh bagaimana penerima menginterpretasikan pesan tersebut

berdasarkan pengalaman dan latar belakang mereka (Schramm, 1954).

Pesan adalah simbol-simbol verbal dan non-verbal yang digunakan dalam interaksi
untuk mengekspresikan makna, yang dipahami melalui interpretasi berdasarkan

konteks (Berger, 1987).

Pesan adalah isi komunikasi yang terdiri dari ide, informasi, atau instruksi yang
disampaikan oleh komunikator kepada komunikan melalui media dengan harapan

mendapatkan respon yang sesuai (Cangara, 2002).

2.5 Film

Film adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar bergerak dan suara
untuk menceritakan kisah, membangkitkan emosi, atau menyampaikan informasi,
memanfaatkan berbagai teknik sinematik untuk menciptakan pengalaman estetika dan

naratif (Bordwell dan Thompson, 2004).
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Film adalah media komunikasi massa yang menggabungkan unsur visual dan audio
untuk menyampaikan pesan, menggugah emosi, serta mempengaruhi pikiran
penontonnya (Rauf, 2000). Film Indonesia tidak hanya sekadar hiburan, tetapi juga
merupakan medium yang mencerminkan budaya, nilai-nilai, dan dinamika sosial

masyarakat (Imanjaya, 2006).

Film berfungsi sebagai dokumen sejarah yang mencatat perubahan sosial dan
budaya dalam masyarakat Indonesia, sekaligus menjadi alat untuk memahami
perkembangan budaya di tanah air (Biran, 2009). Film di Indonesia adalah medium
yang menggambarkan dan membentuk identitas nasional, serta menjadi alat penting
dalam menyampaikan ideologi dan mempengaruhi pemahaman sejarah serta politik di

kalangan penonton (Said, 1991).

2.6 Analisis Film

Analisis film melibatkan pembedahan berbagai komponen film—struktur naratif,
sinematografi, penyuntingan, dan suara—untuk memahami bagaimana elemen-elemen
ini bekerja sama untuk menciptakan makna dan memengaruhi pengalaman penonton

(Bordwell dan Thompson, 2013).

Naratif Klasik biasanya mengikuti struktur tiga babak: pengenalan, konfrontasi,
dan resolusi. Struktur ini membantu penonton mengikuti cerita dengan mudah dan

memahami perkembangan karakter serta konflik (Bordwell dan Thompson, 2013).

Genre adalah serangkaian ekspektasi yang dibawa penonton terhadap film tersebut,

dan ekspektasi ini dibentuk oleh norma dan konvensi budaya. Sistem genre
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memungkinkan penonton untuk mengkategorikan dan menafsirkan film berdasarkan
pola dan tema yang sudah dikenal, namun sistem genre juga dapat berubah dan dapat

berubah seiring dengan munculnya film baru dan konteks masyarakat (Altman, 1999).

Menurut teori kritik sosial, film dapat digunakan sebagai medium untuk
mengkritik ketidakadilan sosial dan politik. Teori ini menekankan pentingnya
menganalisis film dalam konteks budaya dan sosialnya untuk memahami bagaimana

film mencerminkan dan mempengaruhi masyarakat.

2.7 Sinematografi

Sinematografi adalah seni dan teknologi pengambilan gambar pada film atau
media digital. Hal ini melibatkan keputusan tentang sudut kamera, pergerakan, dan
pencahayaan, yang bersama-sama membentuk gaya visual film dan memberikan

kontribusi signifikan terhadap dampak keseluruhannya (Monaco, 2000).

sinematografi bukan sekedar alat estetika; berfungsi sebagai sarana penyampaian
pesan ideologis dan mendukung struktur narasi film. Melalui pilihan dalam pekerjaan
kamera dan pencahayaan, pembuat film dapat mempengaruhi interpretasi ideologis

film tersebut (Comolli dan Narboni, 1971).

Sinematografi merupakan hal mendasar dalam mencapai rasa realisme dalam film.
Melalui teknik seperti fokus mendalam dan pengambilan gambar yang lama, hal ini
memungkinkan penonton untuk terlibat lebih dalam dengan realitas yang digambarkan

dan mengalaminya seolah-olah terjadi dalam waktu nyata (Bazin, 1967).
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Sinematografi melibatkan teknik-teknik seperti komposisi gambar, pencahayaan,
dan pergerakan kamera yang semuanya berkontribusi pada pengalaman visual dan
emosional penonton. Teknik-teknik ini harus digunakan dengan cermat untuk

menciptakan efek yang diinginkan dalam film (Hidayat, 2013).

Dalam film yang menyampaikan pesan politik, teknik sinematik sering digunakan
untuk menguatkan tema politik yang disampaikan. Misalnya, penggunaan pencahayaan
kontras tinggi dalam adegan tertentu bisa menunjukkan perbedaan kekuatan antara
karakter protagonis dan antagonis, mencerminkan dinamika kekuasaan dalam konteks

politik .

Gerakan kamera, seperti tilt, pan, atau tracking shots, bisa digunakan untuk
mengarahkan perhatian penonton pada aspek-aspek penting dari cerita politik yang
disampaikan, misalnya, untuk mengikuti perjalanan karakter utama dalam mengungkap

konspirasi atau mencapai kekuasaan.

Sinematografi tidak hanya berfungsi sebagai alat visual, tetapi juga sebagai bagian
integral dari penceritaan politik dalam film. Teknik sinematik membantu
mengekspresikan ideologi politik, memperkuat karakterisasi, dan menekankan konflik
dalam cerita, yang semuanya berkontribusi pada penyampaian pesan politik secara

efektif kepada penonton .

19



2.8 Semiotika

Semiotika adalah cabang ilmu yang mempelajari tanda-tanda dan bagaimana
tanda-tanda tersebut digunakan untuk berkomunikasi. Semiotika meneliti bagaimana
makna dihasilkan, dikomunikasikan, dan diinterpretasikan melalui tanda-tanda. Tanda
dalam konteks ini bisa berupa kata-kata, gambar, suara, objek, atau tindakan yang

memiliki makna lebih dari sekadar bentuk fisiknya.

Charles Sanders Peirce seorang ahli filsuf dari Amerika (1839-1914)
mengutarakan bahwa kehidupan manusia dicirikan oleh pencampuran tanda dan cara
penggunaannya dalam aktivitas yang bersifat representatif. Penjelasan tersebut
mengidentifikasikan tanda-tanda yang diciptakan oleh manusia yang merupakan
representasi dari latar kebudayaan mereka. Oleh sebab itu disuatu daerah atau kawasan
tertentu mempunyai tanda-tanda yang berbeda sesuai dengan latar belakang

kebudayaan mereka masing-masing.

Ada berbagai semiotika dalam analisis film, yaitu :

a. ldentifikasi Tanda dan Makna: Dalam analisis film, semiotika membantu
mengidentifikasi dan menginterpretasikan tanda-tanda yang digunakan dalam
film. Ini bisa mencakup elemen visual seperti simbol, warna, pakaian, atau

bahkan gestur, serta elemen audio seperti musik atau efek suara.

b. Analisis Struktur Makna: Semiotika juga memungkinkan analisis bagaimana

tanda-tanda ini diorganisasikan dalam struktur film untuk menciptakan makna
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yang lebih luas, seperti bagaimana sebuah cerita atau pesan politik

disampaikan melalui kombinasi tanda-tanda ini.

Intertekstualitas: Semiotika juga melihat bagaimana film berinteraksi dengan
teks-teks lain (baik itu film lain, literatur, atau budaya pop), yang dikenal
sebagai intertekstualitas. Ini penting untuk memahami bagaimana makna film
dibentuk oleh dan berkontribusi pada jaringan tanda yang lebih luas di

masyarakat.
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BAB 1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan
untuk menjelaskan dan menjabarkan secara deskriptif mengenai hal yang diteliti.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif tentang fenomena yang dialami oleh subjek
penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sejenisnya dan melalui
deskripsi verbal, ucapan dan bahasa, dalam konteks tertentu yang wajar dengan
menggunakan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2011).

Metode analisis isi kualitatif (teks media) yang meliputi gambar (visual),
suara (audio) pada film. Jenis penelitian ini  digunakan peneliti  untuk
mendeskripsikan makna tanda (representasi), penggunaan tanda (interpretan), acuan
tanda (obyek) yang terdapat dalam film. Ketika tiga elemen makna tersebut
berinteraksi dalam pikiran seseorang, maka makna dari sesuatu yang diwakili oleh

tanda itu muncul.

Kemudian penelitian ini menggunakan metode pendekatan semiotika model
Charles Sanders Pierce. Hal ini dilakukan karena pendekatan analisis semiotik
merupakan suatu cara atau metode yang digunakan untuk menganalisis dan
memberikan makna-makna terhadap simbol yang terdapat pada suatu lambang-
lambang pesan atau teks. semiotika sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan sosial

memahami dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut
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tanda. Dalam memaknai tanda peneliti memakai analisis semiotika dari Charles
Sanders Pierce, analisis ini digunakan untuk mengkaji kedua film dengan judul

“Autobiography” dan “Siapa di atas Presiden”.

Dengan analisis semiotika oleh Charles Sanders Pierce, film akan dianalisis
berdasarkan tanda (sign), objek (Object), dan Interpretan untuk memahami representasi

pesan politik pada kedua film.

Data primer dalam penelitian ini merupakan data utama yang terdapat dari
film Autobiography dan Siapa Diatas Presiden, dalam bentuk video yang kemudian
dibagi berdasarkan scene dan scene terpilin yang menampilkan representasi pesan
politik yang menjadi fokus penelitian dan menjadi pedoman untuk tujuan penelitian
ini. Sedangkan Data sekunder adalah data pendukung yang relevan yang dapat
dijadikan acuan dalam penelitian ini. Data sekunder bisa diperoleh dari berbagai
dokumen yang mendukung data primer, seperti kamus, buku, artikel, internet, jurnal

dan lain lain. Yang berkaitan dengan penelitian .

Lokasi, waktu dan pelaksanaan, penulis akan melaksanakan penelitian pada lokasi
yang kondisional, karena penulis melakukan observasi dengan cara menonton film
melalui platform yang tersedia. Penulis akan melakukan penelitian selama kurang lebih

2 bulan terhitung dari bulan februari.
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3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep dalam penelitian kualitatif berguna sebagai "peta atau jaringan
konseptual” yang terdiri dari konsep-konsep kunci, variabel, dan hubungan di antara
mereka, yang disusun berdasarkan teori dan literatur yang relevan. Kerangka ini
berfungsi untuk mengarahkan pertanyaan penelitian, metode, dan interpretasi data.

Gambar 3.2 Kerangka Konsep

Analisis Pesan Politik pada dua film

Autobiography Siapa Diatas Presiden

Analisis semiotika Charles
Sanders Pierce

Representamen objek Interpretan

Representasi Pesan Politik dalam film
Autobiography dan Siapa Diatas Presiden

Sumber: Olahan Peneliti, 2024
Keterangan :

Kerangka konsep menggunakan metode pendekatan analisis semiotika Charles Sanders Pierce yang
membagikan tanda menjadi 3, yaitu representamen, objek, dan interpretan. 3 unsur ini akan
menentukan representasi pesan politik dalam film Autobiography dan Siapa Diatas Presiden.
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3.3 Definisi Konsep
Definisi konsep merupakan penjabaran dari kerangka konsep. Berikut merupakan

definisi konsep dari kerangka konsep di atas :

e Autobiography

Autobiography mengangkat kehidupan Rakib yang berubah setelah rumah kosong
yang dijaganya kedatangan pemiliknya. Sang pemilik, Purnawinata yang diperankan
oleh Arswendy Bening Swara Nasution adalah Purnawirawan Jenderal TNI yang ingin
mencalonkan diri sebagai bupati. Rakib, yang diperankan oleh Kevin Ardilova
menemani sang Jenderal setiap hari dan membantu menyiapkan segala kebutuhannya,
seperti menyiapkan makanan, membantu memasang spanduk, hingga menjadi sopir.
Konflik dalam Autobiography dimulai ketika Rakib yang sedari awal mengagumi
sosok majikannya yang merupakan mantan Jenderal tersebut, suatu hari menemukan

rahasia kelam sang Jenderal (Dewi Puspasari, 2023).

e Siapa Diatas Presiden

Ricky Bagaskoro, pelajar SMA tingkat akhir, mengalami dilema: mengejar
mimpinya menjadi pengajar bagi anak-anak terlantar atau mengikuti keinginan
ayahnya, Bagas Notolegowo untuk meneruskan pendidikan setinggi-tingginya. Bagas

berharap Ricky akan mengikuti jejaknya menjadi politikus.

Bagas sedang berjuang menjadi presiden Indonesia periode 2014-2019

menggantikan Presiden Jusuf Syahrir. Kesibukannya membuat hubungannya dengan
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Ricky menjadi renggang. Ricky sama sekali tidak setuju dengan langkah ayahnya.

Ningrum, sebagai ibu dan istri yang setia, selalu berusaha menyatukan mereka.

Persaingan menuju kursi kepresidenan sangat ketat antara Bagas Notolegowo,
Faisal Abdul Hamid dan Syamsul Triadi. Bagas kurang waspada. Satu keputusan

sederhananya membuat semua impiannya porak-poranda.

Kehancuran Bagas membangkitkan keingintahuan Ricky untuk menelusuri kasus
tersebut. Upaya ini mempertemukan Ricky dengan Khrisna Dorojatun, pengacara
idealis. Selain itu Ricky juga mulai dekat dengan Laras, anak Khrisna Dorojatun. Kasus
ini mempertautkan hati Laras pada Ricky. Dari perjalanan yang mereka lalui, timbul

kepercayaan Laras kepada Ricky, walaupun usia Ricky lebih muda.

Ricky dan Laras kerap kali merepotkan pihak kepolisian, terutama Iptu Astri,
karena kecerobohan-kecerobohan mereka dalam penyelidikan. Kehidupan keduanya
terancam. Ternyata ada pihak ketiga yang terlibat pada kasus ini. Khrisna

memperkirakan bahwa pihak ketiga tersebut adalah kekuatan besar.

e Analisis semiotika Charles Sanders Pierce

Semiotika Charles Sanders Pierce, dikenal sebagai pemikir argumentatife dan
filsuf amerika yang paling orisonal dan multidimensional. Pierce menemukan tipologi
tanda yang memiliki kekhasana dengan membedakan tipe-tipe tanda menjadi ikon,
indeks, dan simbol. Teori Pierce banyak dikenal dengan sebutan grand theory yang

membagi sistem tanda menjadi 3 unsur yaitu represetasemen, interpretant, dan objek.
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3.4 Kategorisasi Penelitian

Penelitian dalam pendidikan dapat dikategorikan menjadi kuantitatif, kualitatif,
campuran, deskriptif, eksperimental, korelasional, dan tindakan, masing-masing
dengan pendekatan dan tujuan yang berbeda dalam mengumpulkan dan menganalisis
data (Suparman, 2020).

Penelitian ini berupa kualitatif, yang berfokus pada pemahaman mendalam tentang
fenomena sosial melalui data non-numerik seperti wawancara, observasi, dan analisis
dokumen. Tujuannya adalah untuk mendapatkan wawasan tentang pengalaman,
persepsi, dan konteks.

Ada konsep utama yang akan dijelaskan penulis dalam penelitian ini yakni,

konteks sosial dan budaya, jenis pesan politik, dan pendekatan teoritis representasi.
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1) Konteks Sosial Dan Budaya

Film Nasional

Penelitian yang fokus pada film dari negara tertentu dan bagaimana film tersebut

merefleksikan budaya, sejarah, dan isu-isu sosial negara tersebut.

Era dan Periode Tertentu

Fokus pada film yang diproduksi dalam periode waktu tertentu dan bagaimana

mereka merefleksikan isu-isu sosial dan politik pada waktu itu.

2) Jenis Pesan Politik

Pesan ideologis dalam film merujuk pada gagasan, nilai, dan keyakinan
yang terkandung dalam narasi, karakter, dan representasi visual, yang
secara eksplisit atau implisit menyampaikan pandangan politik tertentu.
Ideologi dalam konteks ini bisa mencakup segala sesuatu dari pandangan
dunia secara umum hingga posisi politik tertentu, dan sering Kkali
memainkan peran penting dalam membentuk cara penonton memahami
dunia dan isu-isu politik.

Isu-isu kebijakan merujuk pada topik atau masalah spesifik yang
berkaitan dengan kebijakan publik atau pemerintahan yang dibahas atau
direpresentasikan dalam film. Melalui representasi isu-isu ini, film dapat
mengkritisi, mendukung, atau sekadar menggambarkan dampak
kebijakan tersebut pada masyarakat.

Kritik sosial dalam pesan politik film merujuk pada upaya film untuk

mengeksplorasi, mengekspos, atau mengkritisi masalah sosial yang ada
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dalam masyarakat. Film sering digunakan sebagai alat untuk
mengomentari ketidakadilan, korupsi, kemunafikan, dan berbagai bentuk
ketidakberesan sosial lainnya. Kritik sosial dalam film bisa bersifat
langsung atau simbolis, tergantung pada cara narasi, karakter, dan visual
disusun untuk menyampaikan pesan tersebut.
3) Pendekatan Teoritis Representasi
Menganalisis bagaimana suatu pesan politik ditampilkan dalam film bagaimana

film menyampaikan, menggambarkan, atau mengkritik ideologi dan isu politik.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi langsung
yaitu dengan cara mengamati dan menonton film secara langsung, terhadap subjek yang

berkaitan dengan film Autobiography dan Siapa Diatas Presiden.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai film dengan cara mengambil hasil
screnshoot dari menonton film atau variabel yang berupa buku, surat, majalah, agenda
dan lainnya, baik berupa novel ataupun sinopsis di dalam film Autobiography dan

Siapa Diatas Presiden.
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis gunakan untuk menganalisa data ialah analisis
semiotika dengan menggunakan Segitiga Semiotik Charles Sanders Pierce yang
pertama Interpretant, Representamen, dan Object yang akan diteliti. Adapun langkah
yang penulis lakuan untuk meneliti film “Autobiography” dan “Siapa diatas presiden”
ialah dengan cara mengidentifikasi tanda atau representamen, interpretan, dan objek,

serta menarik kesimpulan dari hasil yang diidentifikasi sebelumnya.

Kemudian setelah data terkumpul, dari kedua film yang dianalisis dan akan
diformulasikan secara deskriptif. Beberapa teknik analisis pendataan yang digunakan

sebagai berikut :

1. Analisis Konten

analisis konten adalah teknik yang sistematik untuk mengidentifikasi pola atau
tema dalam teks atau media dengan tujuan memahami makna di balik data. Ditekankan
pentingnya objektivitas dan transparansi dalam proses analisis, serta penggunaan unit-

unit analisis yang jelas (Krippendorff, 2013).

2. Analisis Semiotik

Memeriksa tanda-tanda dan simbol dalam film untuk mengungkapkan makna yang
lebih dalam tentang pesan politik. Ini melibatkan analisis bagaimana elemen-elemen

seperti gambar, warna, dan simbol digunakan untuk menyampaikan ide-ide politik.
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3. Analisis Naratif

Meneliti struktur cerita, karakter, dan plot untuk memahami bagaimana film
menyampaikan pesan politik. Ini melibatkan analisis bagaimana narasi film dibangun

untuk mempengaruhi pandangan politik penonton.

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian

Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini, penulis akan memulai penelitan bulan
Februari 2024 sampai dengan Februari 2025. Lokasi Penelitan, dilakukan di kota

Medan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1 Sinopsis Film “Autobiography” Karya Makbul Mubarak

Gambar 4.1.1 Film “Autobiography” Karya Makbul Mubarak

Autobiography

Sumber : Kaninga Pictures

Film “Autobiography” Karya Makbul Mubarak dirilis pada tahun 2022. Film ini
menceritakan Autobiography mengangkat kehidupan Rakib yang berubah setelah rumah
kosong yang dijaganya kedatangan pemiliknya. Sang pemilik, Purnawinata yang
diperankan oleh Arswendy Bening Swara Nasution adalah Purnawirawan Jenderal TNI
yang ingin mencalonkan diri sebagai bupati. Rakib, yang diperankan oleh Kevin Ardilova
menemani sang Jenderal setiap hari dan membantu menyiapkan segala kebutuhannya,
seperti menyiapkan makanan, membantu memasang spanduk, hingga menjadi sopir.

Konflik dalam Autobiography dimulai ketika Rakib yang sedari awal mengagumi sosok
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majikannya yang merupakan mantan Jenderal tersebut, suatu hari menemukan rahasia
kelam sang Jenderal.
4.2 Pembahasan

4.2.1 Analisis Pesan Politik Dalam Film “Autobiography”
4.2.1.1 Analisis Berdasarkan Adegan Dalam Film “ Autobiography”

Tabel 4.1
Sign
Gambar 4.1 Film Autobiography
Object Rakib menyajikan kopi kepada Pak
Purna
Interpretant Rakib seorang pembantu

menyuguhkan minuman kepada
majikannya yang baru datang. Tanpa
perintah dari majikan, ia menyuguhkan
kopi dan berdiri sambil memegang
nampan. Dengan raut muka cuek
sambil mengunyah makanan, sang
majikan berkata, “Siapa bilang saya

minum kopi?” kata Purna.
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Rakib baru bertemu dengan sang majikan yang sangat intimidatif. Perkataan
“Siapa bilang saya minum kopi?* menunjukkan kuasanya yang membuat Rakib merasa
tertekan. Dimaknai sebagai suatu kenyataan bahwa kekuasaan dapat menimbulkan
perilaku yang sewenang-wenang. Orang yang memiliki kekuasaan sering kali merasa
berhak untuk melakukan apa saja, tanpa perlu mempedulikan perasaan orang lain. Dapat
juga dimaknai sebagai suatu realitas bahwa kesenjangan sosial masih terjadi di
masyarakat. Orang yang berada di posisi yang lebih tinggi sering kali memandang orang
yang berada di posisi yang lebih rendah dengan sebelah mata.

Tabel 4.2

Sign

Gambar 4.2 Film Autobiography

Object Rakib dan Andri memperbaiki genset

Interpretant Di tengah kegelapan tanpa cahaya,
Rakib membantu Andri memperbaiki
genset untuk menghidupkan rumah
hiburan miliknya. Mereka harus

mengandalkan genset sebagai sumber
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energi karena belum ada pasokan

listrik di desa mereka.

Kehadiran suasana gelap dan penggunaan genset mencerminkan situasi
kemiskinan. Namun, ketika lampu menyala di rumah Purna, hal ini menggambarkan
bahwa dia adalah individu yang berkecukupan secara ekonomi dan memiliki status sosial
yang tinggi sehingga mampu memiliki sumber penerangan independen. Ini juga
mengungkapkan bahwa Purna memiliki pengaruh yang signifikan dalam desa tersebut.
Ketika Andri mengatakan, "Jenderal di sini,” ini seperti mengonfirmasi bahwa seseorang
yang memiliki otoritas tinggi berada di desa itu.

Yang pertama menggambarkan situasi kemiskinan di desa. Rakib dan Andri harus
mengandalkan genset sebagai sumber energi untuk menghidupkan rumah hiburan
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki akses ke listrik, yang
merupakan kebutuhan dasar masyarakat modern. Suasana gelap dan penggunaan genset
mencerminkan situasi kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa desa tersebut masih
tertinggal dan belum berkembang. Yang kedua menggambarkan kesenjangan sosial
antara Rakib dan Andri, serta Purna. Rakib dan Andri adalah orang-orang biasa yang
harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Sementara itu, Purna
adalah orang yang kaya dan memiliki status sosial yang tinggi. Lampu yang menyala di

rumah Purna menggambarkan bahwa ia adalah orang yang berkecukupan secara ekonomi
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dan memiliki status sosial yang tinggi. Hal ini juga mengungkapkan bahwa Purna
memiliki pengaruh yang signifikan dalam desa tersebut. Yang ketiga menggambarkan
otoritas Purna dalam desa. Andri mengatakan, "Jenderal di sini,” yang menunjukkan
bahwa Purna adalah orang yang memiliki otoritas tinggi. Hal ini mengungkapkan bahwa
Purna memiliki pengaruh yang signifikan dalam desa tersebut. la mungkin seorang

pejabat pemerintah atau tokoh masyarakat yang berpengaruh.

Tabel 4.3
Sign
Gambar 4.4 Film Autobiography
Object Pak Purna memimpin kampanye di desa
Interpretant Purna menyampaikan kampanye di

hadapan penduduk, menguraikan situasi
sulit yang masih dialami daerah tersebut.
Purna mengajukan permintaan kepada
penduduk untuk memberikan dukungan
mereka dalam pencalonannya sebagai

calon bupati.
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Kampanye merupakan salah satu bentuk komunikasi politik yang digunakan oleh
seorang kandidat. Dengan latar belakangnya sebagai pensiunan tentara dan memiliki
kedudukan yang terpandang dan berpengaruh di daerah tersebut, Purna bertujuan untuk
membuktikan bahwa dirinya adalah calon yang layak dan kompeten untuk maju dalam
pemilihan tersebut.

Adegan ini menciptakan mitos tentang kepemimpinan melalui karakter Purna. Dia
digambarkan sebagai seorang pensiunan tentara yang memiliki pengalaman dan
kemampuan untuk memimpin. Kampanye publiknya adalah cara untuk menggambarkan
keinginannya untuk menjadi pemimpin daerah tersebut. Ini mencerminkan aspirasi
masyarakat untuk memiliki pemimpin yang kompeten dan berpengalaman. Purna dalam
kutipan ini berbicara tentang situasi sulit yang dihadapi daerah tersebut dan mengajukan
permintaan dukungan sebagai calon bupati. Ini menciptakan mitos tentang harapan bahwa
dia akan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi daerah tersebut. Dia ingin
memberikan harapan kepada penduduk bahwa perubahan positif akan datang jika dia
terpilih. Aktivitas kampanye adalah contoh politik yang digunakan oleh calon untuk
mendapatkan dukungan pemilih. Mitos ini mencerminkan bagaimana politik memainkan
peran penting dalam kehidupan masyarakat dan bagaimana proses politik menghasilkan
pemimpin yang diharapkan oleh masyarakat. Penggambaran latar belakang Purna sebagai
pensiunan tentara yang memiliki kedudukan yang terpandang dan berpengaruh
menciptakan mitos tentang kekuasaan. Dia memiliki peluang yang lebih besar untuk

memenangkan pemilihan karena pengalaman dan pengaruhnya.
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Tabel 4.4

Sign

Gambar 4.4 Film Autobiography

Object Rakib membawa kardus air minum untuk warga
yang sedang memasang papan reklame bertulis
Purnawinata nomor 1

Interpretant Rakib berjalan di bawah sebuah spanduk besar,
bekerja sama dengan seorang sersan untuk
memimpin warga desa dalam memasang baliho
Purna di sepanjang jalan-jalan desa. Selama proses
ini, Rakib juga memberikan botol-botol air minum
kepada penduduk yang turut serta dalam
pemasangan baliho Purna sebagai tanda terima

kasih atas bantuan mereka.

Rakib mendapat wewenang untuk membantu sang jenderal dan belajar mengamati
kewenangan dari Purna untuk mendapat dukungan dari warga ketika akan pemilihan
kepala daerah. Seorang sersan yang berada dalam kegiatan itu memberi arti bahwa
pensiunan jenderal masih memiliki kekuasaan untuk memberi perintah seorang sersan

yang masih aktif untuk membantu kegiatan politiknya.
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Menyoroti kekuasaan Purna sebagai seorang pensiunan jenderal dan pengaruhnya
yang kuat. Pemasangan baliho kampanye oleh warga desa atas perintahnya menunjukkan
dominasinya dalam ranah politik. Ini menciptakan mitos tentang pemimpin yang
berkuasa dan kemampuannya untuk memimpin massa. Warga desa yang turut serta dalam
pemasangan baliho Purna mencerminkan harapan mereka terhadap pemimpin baru. Rakib
memberikan air minum sebagai tanda terima kasih, mengindikasikan harapannya bahwa
Purna akan menjadi pemimpin yang baik. Mitos ini menciptakan ekspektasi positif
terhadap perubahan yang akan dibawa oleh Purna. Aktivitas pemasangan baliho
kampanye merupakan unsur politik dalam cerita ini. Ini adalah cara bagi kandidat untuk
mendapatkan dukungan publik dan mempengaruhi pemilih. Mitos ini menggambarkan
bagaimana politik memainkan peran penting dalam kehidupan masyarakat. Peran Purna
sebagai seorang pensiunan jenderal yang masih memiliki pengaruh dalam militer
menunjukkan hubungan antara militer dan politik. Ini menggambarkan bagaimana militer
dapat memainkan peran dalam mendukung kegiatan politik seorang kandidat. Mitos ini

mencerminkan kompleksitas dinamika antara kedua bidang tersebut.
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Tabel 4.5

Sign

~,

Gambar 4.5 Film Autobiography
Object Purna dan Rakib mengunjungi Amir di penjara. Lalu
menyuruh seorang polisi membuatkan teh

Interpretant Rakib dan Purna mengunjungi ayah Rakib, Amir.
Mereka saling berbincang. Rakib bertemu dengan
ayahnya tapi tidak banyak yang dibicarakan. Sementara
Purna memberi simpati dan menunjukkan rasa
kekeluargaan, memuji kebaikan Rakib selama bekerja

kepadanya.

Adegan tersebut memperlihatkan Purna yang cukup berpengaruh. Tampak ketika
sambutan yang diberikan oleh para petugas penjara, lalu menyuruh petugasmenyeduh teh
untuk Amir. Pernyataan yang diucapkan kepada Amir juga menggambarkan bahwa Amir
dapat meminta bantuan dari Purna dalam menyelesaikan masalah, meskipun perusahaan

pengembang proyek mendukung pencalonan Amir sendiri.
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Salah satu mitos yang jelas dalam kutipan ini adalah tentang kekuasaan. Purna,

seorang pensiunan jenderal, memiliki kekuasaan dan pengaruh yang besar di daerah
tersebut. Kemampuannya untuk mengunjungi Amir di penjara dan diterima dengan baik
oleh para petugas menunjukkan dominasinya dalam lingkungan politik dan militer. Ini
mencerminkan harapan masyarakat terhadap pemimpin yang memiliki kekuatan untuk
mengubah nasib mereka. Mitos lain yang muncul adalah tentang harapan. Amir memiliki
harapan bahwa Purna akan membantunya mengatasi masalahnya. Ini menciptakan narasi
harapan bahwa seseorang dengan kekuasaan seperti Purna akan membantu individu yang
kurang beruntung. Selain itu, Purna juga memiliki harapan bahwa Amir akan dapat bebas
dari penjara dan hidup bahagia bersama keluarganya, menciptakan elemen harapan yang
kuat dalam adegan. Adegan ini juga menggambarkan mitos tentang hubungan antara
politik dan militer. Purna, sebagai pensiunan jenderal, memiliki pengaruh yang besar
dalam dunia militer, dan dia menggunakan pengaruh ini untuk tujuan politik, yaitu
membantu Amir. Ini menciptakan pandangan bahwa dalam beberapa kasus, militer dapat
berperan dalam politik, yang bisa menjadi mitos yang menggambarkan kompleksitas
hubungan antara kedua bidang ini. Hal ini bisa mencerminkan ketidakpercayaan
masyarakat terhadap keadilan yang adil dan menggambarkan harapan untuk perbaikan
dalam sistem tersebut Dalam keseluruhan, mitos-mitos ini mencerminkan aspirasi,
keyakinan, dan pandangan masyarakat terhadap berbagai aspek kehidupan mereka,

termasuk kekuasaan, harapan, hubungan politik-militer, dan keadilan.
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Tabel 4.6

Sign

Gambar 4.6 Film Autobiography

Object Purna meminta Rakib berhenti ketika melihat papan
reklame foto Purna rusak

Interpretant Raut muka Purna tampak mengeras melihat baliho yang
rusak di dekat jembatan dan terjatuh di sungai. Suaranya
begitu penuh penekanan ketika Rakib menemukan
sesuatu di sungai. la berteriak membentak Rakib yang

menyembunyikan sobekan baliho.

Ekspresi wajah Purna mencerminkan kemarahan yang mendalam ketika ia melihat
kerusakan pada baliho tersebut. Kemarahannya dapat diartikan sebagai sebuah tindakan
yang menantang otoritasnya dalam konteks kampanye pemilihan bupati. Perusakan
baliho tersebut merupakan upaya untuk mengganggu stabilitas situasi politik dan merusak
impian yang sedang dibangun oleh Purna dalam pencalonannya sebagai calon bupati di
daerah tersebut.

Purna sebagai seorang pensiunan jenderal yang mencalonkan diri sebagai bupati,

menciptakan mitos tentang kekuasaan dan pengaruh. Perusakan baliho Purna
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dianggapnya sebagai ancaman terhadap otoritasnya. Ini mencerminkan bagaimana
kekuasaan dapat menjadi pusat konflik dalam politik dan bagaimana tindakan-tindakan
yang merusak simbol-simbol kekuasaan dapat memicu respons yang kuat. Adegan ini
menggambarkan politik sebagai kontestasi yang serius. Perusakan baliho Purna dianggap
sebagai upaya untuk mengganggu proses politik tersebut. Teriakan Purna kepada Rakib
mencerminkan pentingnya politik dalam hidup mereka dan bahwa tindakan-tindakan
yang mengganggu politik dapat menghasilkan konflik.

Teriakan dan kemarahan Purna kepada Rakib menciptakan mitos tentang kekerasan
dalam penyelesaian masalah. Ini menunjukkan bahwa kekerasan bisa digunakan sebagai
alat untuk menegakkan otoritas dan menghadapi konflik politik.

Perusakan baliho Purna dapat diartikan sebagai tindakan yang tidak adil. Hal ini
mencerminkan keadilan yang masih belum sepenuhnya ditegakkan dalam masyarakat.

Tindakan semacam itu dapat mengganggu proses politik yang seharusnya adil.

Tabel 4.7
Sign
Gambar 4.7 Film Autobiography
Object Purna meminta Rakib mengenakan seragam lama
milik Purna
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Interpretant Dengan mengenakan seragam bekas milik Purna,
Rakib tampil dengan lebih gagah dan berwibawa.
Ketika Rakib memasuki rumah hiburan, dia disambut
dengan penuh penghormatan, bahkan beberapa
pengunjung mengajaknya untuk ber swafoto bersama

sebagai tanda penghargaan.

Seragam bekas yang dikenakan oleh Rakib menjadikannya sosok yang dihormati
dan disegani oleh banyak orang. Seragam tersebut menjadi simbol kekuasaan dan
menunjukkan kekuatan. Paling tidak, seragam tersebut mampu mengintimidasi orang-
orang biasa agar tidak melakukan tindakan yang melanggar aturan atau berperilaku tidak
senonoh.

Seragam bekas milik Purna digambarkan sebagai simbol kekuasaan dan kekuatan.
Pada denotasi, ketika Rakib mengenakannya, ia diberi penghormatan dan dihormati oleh
orang-orang di rumah hiburan. Ini mencerminkan bahwa seragam tersebut memiliki
kemampuan untuk mengintimidasi dan menginspirasi penghormatan. Pada konotasi,
seragam ini juga dapat berfungsi sebagai alat untuk menjaga tata tertib dan menghindari
pelanggaran aturan, menggambarkan pengaruh kekuasaan. Meskipun Rakib adalah
seorang pembantu yang bekerja untuk Purna, ketika ia mengenakan seragam Purna, ia
tampil dengan lebih gagah dan berwibawa, mengubah penampilannya dan meningkatkan
status sosialnya dalam pandangan orang lain. Ini menciptakan mitos tentang bagaimana

seragam dan simbolisme dapat mempengaruhi persepsi dan status sosial seseorang.
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Seragam militer digambarkan sebagai simbol kekuatan dan kekuasaan, dan
mengenakannya membuat Rakib diperlakukan dengan hormat dan dianggap berwibawa
oleh orang lain. Hal ini mencerminkan mitos tentang bagaimana seragam militer dapat
memberikan kesan kekuasaan dan menginspirasi penghormatan dari masyarakat.
Menyoroti pandangan tradisional masyarakat terhadap kekuasaan dan status sosial.
Masyarakat cenderung menghormati dan mengagumi orang-orang yang memiliki
kekuasaan dan status sosial yang tinggi. Ini menciptakan mitos tentang bagaimana

pandangan masyarakat dapat memengaruhi interaksi sosial dan persepsi terhadap

individu.
Tabel 4.8
Sign
[l ye
Gambar 4.8 Film Autobiography
Object Rakib membawa Agus atas perintah Purna
Interpretant Rakib menemukan tubuh Agus yang terbaring di
antara pecahan botol di ruang gudang rumah
majikannya. Sambil merokok, Purna meminta
Rakib untuk membawa tubuh tersebut ke rumah
sakit tanpa sepengetahuan siapa pun.
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Sebelumnya, Rakib telah menjemput Agus di
rumahnya dan berusaha membujuknya untuk
meminta maaf kepada sang jenderal karena telah

merusak baliho.

Purna menggunakan kekuasaannya untuk melakukan tindakan balas dendam
terhadap perusakan baliho miliknya. la melakukannya dengan kekerasan, dan korbannya
sudah mengalami luka parah dan tampak tak berdaya . Meskipun tidak ada adegan
penganiayaan yang diperlihatkan secara eksplisit, tindakan tersebut terindikasi dari kaki
korban yang dikelilingi oleh pecahan botol dan darah yang mengotori jok mobil.

Purna menggunakan kekerasan untuk membalas dendam terhadap Agus, yang
tampaknya dalam kondisi luka parah. Denotasi menggambarkan luka fisik yang serius
pada Agus, dengan pecahan botol dan darah yang mengotori jok mobil. Konotasi
menyoroti tindakan penganiayaan yang dilakukan oleh Purna. Hal ini menciptakan mitos
tentang bagaimana kekerasan dapat digunakan untuk membalas dendam atau
menjatuhkan hukuman. Tindakan Purna dianggap tidak adil karena Agus hanya
melakukan kesalahan kecil yaitu merusak baliho. Pada denotasi, fakta bahwa Agus
ditemukan di ruang gudang rumah Purna menciptakan pertanyaan tentang motivasi dan
niat Purna. Konotasi menunjukkan bahwa Agus disembunyikan oleh Purna, yang bisa
mengindikasikan usahanya untuk menghindari konsekuensi hukum atas tindakan
kekerasan yang dilakukannya. Purna menggunakan kekuasaannya untuk menutupi
tindakannya dengan meminta Rakib untuk membawa tubuh Agus ke rumah sakit tanpa

sepengetahuan siapa pun. Denotasi menunjukkan bahwa Purna merokok sambil

46



menyaksikan Rakib membawa tubuh Agus, menciptakan ketidakseimbangan kekuasaan
dalam situasi tersebut. Konotasi mengindikasikan bahwa Purna merasa tidak bersalah atas
tindakannya, mungkin karena merasa memiliki otoritas yang cukup untuk menghindari
konsekuensi hukum.

Tabel 4.9

Sign

Gambar 4.9 Film Autobiography

Object Purna dan Rakib sedang bermain catur

Interpretant Mereka berdua akrab berbincang, berbagi cerita
tentang kemampuan catur dan kenangan tentang
Ayah Rakib. Sambil merokok, mereka bermain
catur, menciptakan adegan yang menggambarkan
hubungan yang erat seperti antara seorang bapak

dan anak.
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Nasehat dari Purna, yaitu agar tidak panik, mencerminkan strategi seorang politikus
atau pejuang yang harus tetap tenang dan tidak menyerah saat menghadapi situasi yang
kurang menguntungkan. Sikap yang santai seperti ini juga tampak saat Purna menghadiri
pemakaman keluarga Agus. Kata-kata Purna ini terus terngiang di benak Rakib ketika ia
menghadapi situasi yang membingungkan.

Adegan ini menggambarkan hubungan yang erat antara Rakib dan Purna. Interaksi
mereka mencerminkan keakraban, percakapan yang akrab, dan permainan catur bersama.
Ini menggambarkan hubungan yang dekat dan saling mendukung antara seorang bapak
dan anak. Pada konotasi, nasihat yang diberikan oleh Purna kepada Rakib mencerminkan
peran seorang bapak yang ingin melindungi dan membimbing anaknya. Sikap bijaksana
dan kasih sayang Purna adalah contoh yang baik tentang hubungan yang baik antara
bapak dan anak ini menyoroti pentingnya ketenangan dalam menghadapi situasi sulit.
Rakib dihadapkan pada situasi yang membingungkan, tetapi nasihat Purna untuk tidak
panik membantunya tetap tenang dan berpikir dengan jernih. Pada konotasi, nasihat
tersebut juga mencerminkan sifat seorang politikus atau pejuang yang harus tetap tenang
dan fokus dalam menghadapi tantangan. Sikap tenang ini juga terlihat saat Purna

menghadiri pemakaman keluarga Agus.
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4.1.2 Sinopsis Film “Siapa Diatas Presiden” Karya Rahabi Mandra

Gambar 4.1.2 Film “siapa Diatas Presiden” Karya Rahabi Mandra

Sumber : Hanung Bramayanto Production

Film Siapa Diatas Presiden karya Rahabi Mandra dirilis pada tahun 2015. Film
ini menceritakan Ricky Bagaskoro siswa SMA tingkat akhir yang sedang mengalami
dilema. Antara mengejar mimpinya menjadi pengajar bagi anak-anak telantar atau harus
mengikuti keinginan ayahnya, Bagas Notolegowo, untuk meneruskan pendidikan
setinggi-tingginya. Bagas berharap Ricky akan mengikuti jejaknya menjadi seorang
Politikus. Bagas sendiri adalah seorang ayah yang sedang berjuang menjadi presiden

Indonesia periode 2014-2019 menggantikan Presiden Jusuf Syahrir.

Persaingan menuju kursi kepresidenan sangat ketat antara Bagas Notolegowo, Faisal
Abdul Hamid dan Syamsul Triadi. Pada semua tahapan diperlukan kehati-hatian. Namun
ternyata Bagas kurang waspada. Satu keputusan sederhananya membuat semua

impiannya porak-poranda. Menjungkir balikan keaadaan hanya dalam sekejap.
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4.2.2 Analisis Pesan Politik Dalam Film “ Siapa Diatas Presiden”
4.2.2.1 Analisis Berdasarkan Adegan Dalam Film “Siapa Diatas Presiden”

Tabel 4.10
Sign
Mr. Bagas, are you ready to be the President of 20147
- Oh, more than ready.
Gambar 4.10 Film Siapa Diatas
Presiden
Obj ect Beberapa wartawan mewawancarai
Bagas
Interpretant Bagas yang keluar dari acara langsung

disambut oleh beberapa wartawan yang
sudah menunggu didepan untuk
melakukan wawancara dengan Bagas
mengenai persiapan pencalonannya
sebagai presiden. Bagas tampak
mengenakan kemeja yang digulung
serta terlihat akrab dengan wartawan
ketika melakukan wawancara

untuk kampanye.
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Adegan ini menunjukkan sikap nilai demokrasi pancasila yang humanis
dengan sesama anak bangsa. Dalam adegan ini juga menggambarkan harapan dari
demokrasi Pancasila yang ramah dan bersahabat antar unsur masyarakat. Demokrasi
Pancasila yaitu bagaimana pemimpin yang ramah dengan rakyatnya
dalam mewujudkan solidaritas kebangsaan. Selain itu, nilai menyerasikan
kepentingan pribadi dan kepentingan umum juga direpresentasikan dalam adegan
ini. Hal ini diperlihatkan dalam dialog interaksi ketika Bagas sebagai calon presiden
menjelaskan jika harga pokok naik juga memberikan keuntungan kepada petani.

Tabel 4.11

Sign

ORay, thank you!
Salam Nusantara!

Gambar 4.11 Film Siapa Diatas
Presiden

Object Bagas yang sedang berkunjung ke

sebuah pasar tradisional dengan

diiringi oleh segenap wartawan.

Interpretant Bagas digambarkan sebagai calon yang
ramah dan juga dekat dengan rakyat,
hal ini ditandai dengan dia yang mau
berkunjung ke pasar dan berinteraksi

langsung dengan pedagang.
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Adegan ini menceritakan calon presiden Bagas yang sedang berkunjung ke sebuah
pasar tradisional dengan diiringi oleh segenap wartawan. Bagas
berkampanye di pasar kemudian bertanya pada pedagang mengenai harga bahan pokok
dan juga pendapatan pedagang. Bagas digambarkan sebagai calon yang ramah dan juga
dekat dengan rakyat, hal ini ditandai dengan dia yang mau berkunjung ke pasar dan
berinteraksi langsung dengan pedagang. Dalam hal kampanye politik, hal ini sering
dilakukan para calon politikus untuk mencari dukungan dan menciptakan citra positif dari
rakyat. Bagas tampak menggenakan kemeja santai bermotif kotak-kotak dan juga lengan

yang digulung.

Adegan ini menunjukkan sikap nilai demokrasi pancasila yang humanis dengan
sesama anak bangsa. Dalam adegan ini juga menggambarkan harapan dari demokrasi
Pancasila yang ramah dan bersahabat antar unsur masyarakat. Demokrasi Pancasila yaitu
bagaimana pemimpin peduli, yang mau terjun ke rakyat supaya bisa mengetahui
permasalahan di bawah. Serta perwujudan pemimpin yang ramah kepada rakyatnya.
Dalam adegan ini juga diperlihatkan seorang pemimpin yang digambarkan setara dengan

rakyat.
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Tabel 4.12

Sign

Presiden

Object

Beberapa orang yang sedang

membawa baliho yang cukup besar

dijalanan yang sedang ramai

Interpretant

Keadaan menjelang pemilihan semakin
ramai dengan kampanye politik dari
calon presiden dengan menyebarkan
peraga kampanye mulai dari baliho,
kaos, dan juga stiker yang ditempel di

dinding.

Diceritakan pada adegan ini beberapa orang yang sedang membawa baliho yang

cukup besar dijalanan yang sedang ramai. Baliho tersebut tampak akan dipasang dipinggir

jalan yang ramai. Baliho besar tersebut terlihat jelas foto besar Faisal sebagai calon

presiden dengan sedikit kata serta slogan. Selain itu, tampak juga dari beberapa orang

dibawah kolong jembatan yang merupakan pengamen jalanan dibagikan kaos kampanye

dan juga
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stiker yang ditempel di dinding kolong jembatan. Terlihat para pengamen yang

senang ketika mendapatkan baju kaos dari salah satu calon presiden.

Adegan ini menunjukkan sikap nilai demokrasi pancasila yang humanis dan

menghargai pluralitas. Demokrasi Pancasila yang humanis digambarkan dengan metode

kampanye yang tidak menggumpulkan orang, supaya terhindar dari konflik fisik secara

langsung. Demokrasi Pancasila humanis dan menghargai pluralitas juga digambarkan

dengan membagikan kaos kampanye kepada pengamen, sosok pengamen di adegan

tersebut mengambarkan sisi menghargai pluralitas dari golongan masyarakat mana pun

tidak memandang masyarakat dari golongan ataupun kelas sosial.

Tabel 4.13

Sign

o

)] ) ‘

jr 1/+f

He is visiting a} mdmo al maﬂ\et
and doing some interacti ons* the local Buyer and seller.

Gambar 4.13 Film Siapa Diatas
Presiden

Object

Faisal Abdul Hamid yang sedang
melakukan kampanye dengan cara

blusukan turun ke masyarat

Interpretant

Ketika berkampanye Faisal melakukan
interaksi dengan dialog dengan
tujuan untuk menarik perhatian

masyakarakat.
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Pada adegan ini diceritakan calon presiden Faisal Abdul Hamid yang sedang

melakukan kampanye dengan cara blusukan turun ke masyarat. Faisal melakukan
blusukan dengan mengunjungan pasar tradisional, warung kopi, dan juga nelayan di
pantai. Ketika berkampanye Faisal melakukan interaksi dengan dialog dengan tujuan
untuk menarik perhatian masyakarakat. Kegiatan tersebut juga diliput dan disiarkan
media televisi, dengan tujuan masyarakat luas juga mengetahui kegiatan kampanye Faisal
serta memunculkan citra positif dari Faisal melalui propaganda yang ditampilkan media
massa.

Adegan ini menunjukkan sikap nilai demokrasi pancasila yang humanis dengan
sesama anak bangsa. Dalam adegan ini juga menggambarkan harapan dari demokrasi
Pancasila yang ramah dan bersahabat antar unsur masyarakat.

Demokrasi Pancasila yaitu bagaimana pemimpin peduli, yang mau terjun ke
rakyat supaya bisa mengetahui permasalahan di bawah. Serta perwujudan pemimpin yang
ramah kepada rakyatnya. Dalam adegan ini juga diperlihatkan seorang pemimpin yang
digambarkan setara dengan rakyat. Selain itu, nilai demokrasi Pancasila menyerasikan
antara kepentingan pribadi dengan kepentingan umum dan memiliki
komitmen untuk mewujudkan kemakmuran Bersama, hal ini terlihat dalam adegan dialog
dua arah antara Faisal dengan masyarakat untuk menanyakan kondisi masyarakat secara

langsung. Pemanfaatan media massa juga merepresentasikan
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nilai demokrasi Pancasila yang musyawarah mufakat, hal ini dimaksudkan ketika
masyarakat menerima informasi dari media massa dapat menentukan pilihan
calon presiden dari gagasan yang ditampilkan media massa.

Tabel 4.14

Sign

Even a single cent. Even a single cent.

Gambar 4.14 Film Siapa Diatas
Presiden

Object calon presiden Syamsul Triyadi yang

sedang melakukan pidato dalam acara

debat calon presiden di televisi.

Interpretant Syamsul dan Faisal digambarkan
sedang beradu argumen mengenai isu

korupsi.

Pada adegan ini, diceritakan calon presiden Syamsul Triyadi yang sedang
melakukan pidato dalam acara debat calon presiden di televisi. Syamsul dan Faisal
digambarkan sedang beradu argumen mengenai isu korupsi. Syamsul Triyadi pada
kesempatan yang diberikan digunakan olehnya dengan berorasi secara lantang dan
semangat berapi-api dalam menanggapi isu pejabat yang korupsi. Syamsul beranggaapan

pelaku korupsi harus dihukum dengan hukuman mati. Dan Syamsul
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juga bersedia untuk dibelah dadanya jika ia terbukti korupsi, walaupun satu sen saja.
Dengan kalimat-kalimat yang lantang, ia begitu percaya diri dihadapan audiens. Tak
hanya kalimat yang terucap dalam komunikasi politiknya, gestur tubuh juga digunakan
Syamsul dalam melakukan debat mulai dari gerak jari, tangan hingga badan.

Adegan ini menunjukkan sikap nilai demokrasi pancasila ketika seorang
pemimpin tidak mentolereransi setiap tindakan korupsi yang merugikan negara. Adegan
ini juga sesuai dengan nilai demokrasi Pancasila lainnya, yaitu memiliki komitmen untuk
mewujudkan kemakmuran bersama dan komitmen terhadap konstitusi. Korupsi sendiri
adalah hal yang merugikan negara dan juga melanggar dari aturan pemerintah. Dalam
adegan ini juga merepresentasikan harapan dari demokrasi Pancasila yang bebas dari
korupsi dan memberi hukuman tegas bagi pelaku. Demokrasi Pancasila yaitu bagaimana

pemimpin menegakkan keadilan tanpa pandang bulu siapa pelaku dari kejahatan tersebut.
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Tabel 4.15

Sign
Gmbar 4.15 Film Siapa Diatas Presiden
Object Bagas sedang berpidato sebagai presiden
baru yang telah dilantik
Interpretant pidato tersebut Bagas menceritakan jejak
perjuangan pahlawan dan jati dirinya
sebagai pemerintah yang
siap melayani rakyat.

Adegan ini menceritakan tentang pidato Bagas sebagai presiden baru yang
telah dilantik. Pada pidato perdana kepresidenan Bagas berpidato diatas panggung
didampingi oleh istrinya dan wakil presiden dihadapan para pejabat dan masyarakat
yang acara tersebut diliput oleh media. Digambarkan juga pada adegan ini jika
pidato kepresidenan Bagas sampai kepelosok negeri. Pidato tersebut kental dengan
pesan-pesan politik Bagas yang baru dilantik. Pada pidato tersebut Bagas
menceritakan jejak perjuangan pahlawan dan jati dirinya sebagai pemerintah yang
siap melayani rakyat. Setiap kalimat pidato yang mengarah kepada kebijakan yamg

pro rakyat sontak disambut dengan riuh tepuk tangan dari hadirin.
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Adegan ini menunjukkan sikap nilai demokrasi pancasila ketika seorang
pemimpin siap untuk mewujudkan kemakmuran bersama. Hal ini direpresentasikan
dari kalimat pidato dari Bagas yang siap melayani masyarakat karena pemerintah
memiliki tugas untuk melayani. Dalam adegan ini juga merepresentasikan harapan
dari demokrasi Pancasila dimana pemimpin memiliki semangat untuk membawa
kemajuan dan kemakmuran negara. Bagas sebagai presiden juga menerapkan nilai
demokrasi Pancasila menyerasikan antara kepentingan pribadi dengan kepentingan
umum, hal ini ditegaskan ketika gagasan Bagas yang disambut baik oleh masyarakat

yang mendengarkan dengan riuh tepuk tangan.

Tabel 4.16

Sign

Gambar 4.16 Film Siapa Diatas
Presiden

Object calon presiden Faisal Abdul Hamid

menemui presiden Jusuf Syahrir
melakukan dialog untuk meminta

dukungan dalam pemilihan presiden.
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Interpretant Faisal memberikan penjelasan keadaan
polling yang masih menempatkan
Bagas sebagai calon presiden yang
diunggulkan walaupun sedang terjerat
kasus pembunuhan. Dengan keadaan
itu Faisal memanfaatkan situasi untuk
mencari dukungan agar dirinya bisa

mengungguli Bagas.

Pada adegan ini, diceritakan calon presiden Faisal Abdul Hamid menemui
presiden Jusuf Syahrir melakukan dialog untuk meminta dukungan dalam pemilihan
presiden. Hal ini dikarenakan presiden Jusuf Syahrir merupakan ketua salah satu partai
dari pengusung calon presiden Syamsul Triyadi. Pada awal pembicaraan Faisal
memberikan penjelasan keadaan polling yang masih menempatkan Bagas sebagai calon
presiden yang diunggulkan walaupun sedang terjerat kasus pembunuhan. Dengan
keadaan itu Faisal memanfaatkan situasi untuk mencari dukungan agar dirinya bisa
mengungguli Bagas. Faisal melakukan dialog dengan presiden Jusuf Syahrir dengan
kalimat-kalimat persuasif supaya tujuannya tercapai yaitu mendapatkan dukungan politik
dari presiden Yusuf. Faisal melakukan dialog tidak menggunakan etika moral dalam
berdialog dan melakukan kampanye hitam kepada Bagas dengan melakukan propaganda

dan perang urat syaraf.
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Adegan ini tidak merepresentasikan sikap nilai demokrasi pancasila ketika
seorang pemimpin melakukan diskriminatif dan juga mementingkan kepentingan pribadi.
Hal tersebut ditunjukkan dengan cara dan tujuan Faisal dalam mencari dukungan politik.
Faisal melakukan kampanye hitam dengan menjelekkan lawannya dan juga menghasut
dengan propaganda buatannya. Faisal hanya mementingkan kepentingan pribadinya
supaya mendapatkan dukungan, hal ini bertolak belakang dengan nilai-nilai demokrasi
Pancasila yang mementingkan bersama. Demokrasi Pancasila yaitu bagaimana pemimpin

mementingkan kepentingan bersama terlebih dahulu untuk mewujudkan kemakmuran.

Tabel 4.17

Sign

Peace be upon you.. Mr. Bagas. How do you do?

Gambar 4.17 Film Siapa Diatas Presiden
Object Faisal dan ajudannya yang berkunjung ke

tahanan Bagas.

Interpretant Faisal datang dengan maksud berbicara
mengenai barang Faisal yaitu flashdisk yang
diambil oleh Ricky supaya dikembalikan

padanya. Namun, Faisal membuka
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pembicaran dengan bertele-tele tidak
langsung pada inti kepentingannya kenapa dia
datang menemui Bagas, hal tersebut membuat

Bagas geram.

Pada adegan ini, diperlihatkan Faisal dan ajudannya yang berkunjung ke tahanan
Bagas. Faisal datang dengan maksud berbicara mengenai barang Faisal yaitu flashdisk
yang diambil oleh Ricky supaya dikembalikan padanya. Namun, Faisal membuka
pembicaran dengan bertele-tele tidak langsung pada inti kepentingannya kenapa dia
datang menemui Bagas, hal tersebut membuat Bagas geram. Faisal di dalam dialog ini
menggunakan bahasa yang susah dimengerti karena bertele-tele. Selain itu, Faisal selalu
mengaitkan segala hal dengan rakyat yang kemudian membuat Bagas menjadi tambah
geram karena semua yang dilakukan Faisal pada ujungnya adalah untuk kepentingan
pribadi.

Adegan ini tidak merepresentasikan sikap nilai demokrasi pancasila ketika
seorang pemimpin hanya mementingkan kepentingan pribadi. Hal tersebut ditunjukkan
dengan Faisal yang selalu mengkaitkan segala hal yang menyangkut dirinya dengan
rakyat, yang pada kenyataanya hal yang diperjuangkan Faisal adalah kepentingan dirinya.
Hal ini bertolak belakang dengan nilai-nilai demokrasi Pancasila yang mementingkan
bersama. Demokrasi Pancasila yaitu bagaimana pemimpin mementingkan kepentingan
bersama terlebih dahulu untuk mewujudkan kemakmuran. Selain itu, cara komunikasi
Faisal yang menggunakan bahasa konteks tinggi dan samar pesannya tidak

merepresentasikan nilai demokrasi Pancasila yang
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mengedepankan musyawarah yang mufakat.

4.3 Penjelasan Film Autobiography dan Siapa Di Atas Presiden Berdasarkan

Konsep Penelitian

4.3.1 Konteks Sosial dan Budaya Dalam Film

1. Konteks Sosial dalam film

e Ketimpangan Kelas Sosial

Film ini menggambarkan kesenjangan antara tokoh Rakib, seorang
anak muda dari keluarga kelas bawah yang bekerja sebagai asisten rumah
tangga, dengan Purnawinata (Purna), seorang mantan jenderal yang
memiliki kekuasaan dan pengaruh besar di daerahnya. Hubungan mereka
mencerminkan dinamika kekuasaan antara atasan dan bawahan di
masyarakat.
e Patronase dan Loyalitas

Rakib merasa memiliki tanggung jawab dan keterikatan terhadap
Purna karena kedekatannya secara personal. Hal ini mencerminkan
budaya patron-klien yang masih kuat dalam politik Indonesia, di mana
seseorang merasa berutang budi dan harus loyal kepada pemimpin atau
figur berkuasa.
e Kekerasan dan Otoritarianisme

Film ini menggambarkan bagaimana kekerasan digunakan sebagai

alat untuk mempertahankan kekuasaan. Hal ini mencerminkan warisan
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otoritarianisme Orde Baru, di mana masyarakat hidup dalam ketakutan
terhadap mereka yang memiliki kekuasaan.
2. Konteks Budaya dalam film
e Budaya Feodal dan Hierarki
Ada pengaruh budaya feodal dalam relasi sosial di film ini, di mana
figur yang lebih tua dan memiliki jabatan dihormati tanpa syarat,
sementara mereka yang lebih muda cenderung patuh dan tunduk.
e Maskulinitas dan Kekuasaan
Film ini juga mengeksplorasi bagaimana kekuasaan sering
dikaitkan dengan maskulinitas, di mana kekuatan fisik, dominasi, dan
kendali menjadi bagian dari karakterisasi Purna.
e ldentitas dan Perlawanan
Rakib menghadapi dilema antara mengikuti perintah atau
mempertanyakan otoritas. Ini mencerminkan pergeseran dalam budaya
Indonesia, di mana generasi muda mulai lebih berani menentang figur

otoritatif dan mencari jati diri mereka sendiri.
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4.3.2 Jenis Pesan Politik

1. Autobiography — Kritik Otoritarianisme dan Warisan Orde Baru
Film ini menggambarkan dampak otoritarianisme dan budaya feodal politik di
Indonesia melalui hubungan antara seorang pemuda bernama Rakib dan seorang
pensiunan perwira militer, Purna. Pesan politik yang diangkat meliputi:
e Kiritik terhadap warisan Orde Baru, di mana kekuasaan militer dan
figur otoriter masih memiliki pengaruh kuat.
e Manipulasi kekuasaan dan loyalitas, menunjukkan bagaimana
generasi muda bisa dipaksa mengikuti sistem yang korup.
e Dampak psikologis otoritarianisme, di mana individu terperangkap

dalam sistem yang membatasi kebebasan berpikir dan bertindak.

2. Siapa di Atas Presiden — Kritik terhadap Elit Politik dan Konspirasi Pemilu
Film ini bergenre thriller politik dan mencoba mengeksplorasi permainan kotor
di balik pemilihan presiden. Pesan politik yang ditampilkan antara lain:
e Kritik terhadap oligarki dan permainan elit politik, menunjukkan bagaimana
kekuasaan dijalankan oleh segelintir orang yang berada "di atas presiden”.
e Isu konspirasi politik dan manipulasi demokrasi, mengisyaratkan bahwa
pemilu di Indonesia tidak sepenuhnya transparan dan adil.
e Ancaman terhadap demokrasi, dengan menyoroti bagaimana kelompok
tertentu dapat memengaruhi hasil pemilihan demi kepentingan mereka

sendiri.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis tiap scene — scene pada film Autobiography dan
Siapa Diatas Presiden, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kedua film ini sama-sama mengangkat tema politik di Indonesia, tetapi dengan
pendekatan dan fokus yang berbeda. Film Autobiography menyoroti bagaimana
warisan politik otoriter, khususnya dari era Orde Baru, masih berdampak pada
masyarakat Indonesia saat ini. Sedangkan film Siapa di Atas presiden
mengangkat isu tentang elit politik dan bagaimana pemilihan presiden dapat
dimanipulasi oleh kelompok kekuasaan tertentu. Film ini merepresentasikan
kecemasan publik terhadap praktik politik kotor, oligarki, dan potensi konspirasi
dalam sistem pemerintahan Indonesia.

2. Film Autobiography berfokus pada dampak otoritarianisme pada individu dan
masyarakat, sedangkan film Siapa di Atas Presiden lebih menyoroti permainan
elit politik dalam demokrasi modern. Film Autobiography mengambil sudut
pandang yang lebih psikologis dan personal, sementara film Siapa di Atas
Presiden lebih condong ke arah teori konspirasi politik.

3. Dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan teori analisis
semiotika dari Charles Sanders Pierce, nilai moral dalam kedua film,dapat
ditemukan melalui beberapa adegan yang dimana dianggap mengandung pesan

politik, yang dimana menunjukkan kritik terhadap warisan otoritarianisme dalam
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masyarakat Indonesia, dan kritik terhadap oligarki politik dan permainan

kekuasaan di balik pemilu yang dapat ditemukan dalam perpolitikan Indonesia.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti mempunyai

beberapa saran, yaitu :

1. Untuk penulis film yang akan datang, dapat lebih banyak menciptakan atau
memproduksi film yang mengandung pesan politik dengan cara yang menarik
dan kreatif, sehingga dapat meningkatkan minat penonton.

2. Penonton tanah air untuk mencoba menonton film yang diluar dari genre
kesukaannya agar memperluas hiburan dan informasi film yang ditonton.

3. Saran untuk peneliti, agar bisa memperluas analisis dengan meneliti
perspektif yang berbeda. Bagaiman reaksi penonton dan cara mereka

mencerna pesan politik yang telah di terima dalam film.
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